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ABSTRAK 

 

Indra Ritonga. NIM 3132131010. Kondisi Sosial Ekonomi Transmigran di Desa 

Simpangbolon Kecamatan Garoga Kabupaten Tapanuli Utara, Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan, 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Kondisi sosial ekonomi transmigran di 

Desa Simpangbolon ditinjau dari pendidikan orangtua, pendidikan anak, jumlah anak, 

pendapatan, luas lahan, perumahan 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 di Desa Simpangbolon. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga transmigran di Desa Simpangbolon yang 

berjumlah dari 43 KK, jumlah populasi dijadikan sekaligus sebagai sampel yaitu 43 KK. 

Teknik pengumpulan data yag digunakan adalah teknik komunikasi langsung dengan teknik 

analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kondisi sosial ekonomi transmigran di 

Desa Simpangbolon ditinjau dari tingkat pendidikan orangtua sebagian besar berpendidikan 

SD sehingga kurang mendukung kondisi sosial ekonomi transmigran. (2) ditinjau dari 

pendidikan anak terdapat 44.33% berpendidikan SD dan 32.07% berpendidikan SMP 

sehingga kurang mendukung kondisi sosial ekonomi transmigran. (3)   ditinjau dari Jumlah 

anak bahwa pada umumnya transmigran memiliki anak berjumlah 1 – 2 orang yaitu sebanyak 

23 transmigran (53.48%), dan yang memiliki anak berjumlah >2 anak yaitu sebanyak 20 

transmigran (46.51%). (4) ditinjau dari tingkat pendapatan pada umumnya berada pada Rp 

1000.000,- sampai dengan 1.833.000,- yaitu sebanyak 41 transmigran (95.34%), bila 

dibandingkan dengan UMK Tapanuli Utara yaitu sebesar Rp.1.843.346/bulan maka dapat 

dikategorikan pendapatan transmigran simpangbolon masih rendah/miskin, sehingga kurang 

mendukung kondisi sosial ekonomi transmigran. (5) ditinjau dari luas lahan pada umumnya 

transmigran memiliki luas lahan 1 Ha sebanyak 42 transmigran (97.67%), sehingga kurang 

mendukung kondisi sosial ekonomi transmigran.  (6) ditinjau dari perumahan transmigran 

dapat dikatakan masih kurang baik karena seluruhnya bangunan rumah transmigran 

merupakan bangunan rumah semi permanen dimana rumah setengah beton, setengah papan, 

sehingga kurang mendukung kondisi sosial ekonomi transmigran di Desa Simpangbolon 

Kecamatan Garoga. 

 


